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Abstract

This study aims to develop a web-based basketball academy scheduling PENGEMBANGAN SISTEM

management information system that integrates student registration, training
scheduling, tuition payment, attendance, performance assessment, and coach
payroll into a single platform. Prior to this study, Greyhound Basketbal
Academy managed its operational activities using separate media, resulting in
delays in information delivery, data redundancy, and coordination challenges.
The system was developed using the Rapid Application Development (RAD)
methodology, consisting of the Requirement Planning, User Design,
Construction, and Cutover phases. The implementation results demonstrate
that the system successfully integrates the academy's operational processes
through a centralized scheduling mechanism, while Black-Box Testing
confirms that all major system functions operate according to the specified
functional requirements. Therefore, the developed system effectively supports
integrated operational management and maintains data consistency across
interconnected business processes.

Keywords: Information System; Basketball Academy; Scheduling
Management; Rapid Application Development; Web-Based System.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi manajemen
penjadwalan akademi basket berbasis web yang mengintegrasikan proses
pendaftaran, penjadwalan latihan, pembayaran SPP, absensi, penilaian, dan
payroll pelatih dalam satu platform. Sebelum penelitian dilakukan,
pengelolaan operasional Greyhound Basketball Academy masih menggunakan
media yang terpisah sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan
informasi, duplikasi data, dan kendala koordinasi. Sistem dikembangkan
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang meliputi
tahapan Requirement Planning, User Design, Construction, dan Cutover. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa sistem berhasil mengintegrasikan seluruh
proses operasional melalui mekanisme penjadwalan terpusat, sedangkan
pengujian menggunakan metode Black-Box Testing menunjukkan seluruh
fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan fungsional. Dengan demikian, sistem
yang dikembangkan mampu mendukung pengelolaan operasional akademi
basket secara terintegrasi dan menjaga konsistensi data antar proses bisnis.
Kata Kunci: Sistem Informasi; Akademi Basket; Manajemen Penjadwalan;
Rapid Application Development; Sistem Berbasis Web.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi untuk
mengintegrasikan proses bisnis ke dalam sistem informasi guna meningkatkan
efektivitas operasional dan kualitas layanan(Laudon & Laudon, 2020). Pemanfaatan
sistem informasi tidak hanya diterapkan pada sektor bisnis, tetapi juga pada lembaga
pendidikan dan pelatihan olahraga yang memiliki aktivitas administrasi dan
operasional yang kompleks. Pengelolaan data peserta, penjadwalan latihan,
administrasi keuangan (Saputra & Safitri, 2022), evaluasi hasil pembinaan, hingga
penyampaian informasi kepada berbagai pihak memerlukan sistem yang mampu
mengintegrasikan seluruh proses secara akurat, efisien, dan mudah diakses.

Greyhound Basketball Academy merupakan akademi basket yang berdiri sejak
tahun 2018 di Kota Malang dan mengelola sekitar 100 peserta aktif dengan dukungan
lima orang pelatih. Seiring bertambahnya jumlah peserta dan aktivitas operasional,
pengelolaan pendaftaran, penjadwalan latihan, pembayaran SPP, pencatatan arus
kas, absensi, serta penilaian perkembangan peserta masih dilakukan menggunakan
media yang terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan proses administrasi kurang
efisien, berisiko menimbulkan duplikasi maupun kehilangan data, serta menyulitkan
koordinasi antara administrator, pelatih, vendor lapangan, dan orang tua. Selain itu,
perubahan jadwal akibat ketersediaan lapangan maupun pelatih juga berdampak
pada proses pengelolaan latihan dan perhitungan payroll pelatih (Khakim, Pramono,
& Rustiadi, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi
untuk mendukung pengelolaan akademi olahraga. Rosdiyanto dan Tjahjanto
mengembangkan portal futsal berbasis web yang menyediakan pengelolaan data
peserta, jadwal latihan, serta rapor digital guna meningkatkan efisiensi administrasi
(Rosdiyanto & Tjahjanto, 2025). Sementara itu, Imanudin mengembangkan sistem
informasi manajemen sekolah sepak bola berbasis web yang mendukung proses
pendaftaran, pengelolaan jadwal latihan, kegiatan, serta penilaian peserta
(Imanudin, 2022). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi dan
penyampaian informasi kepada pengguna.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada
digitalisasi proses administrasi dan belum mengintegrasikan seluruh proses
operasional akademi ke dalam satu sistem yang saling terhubung. Mekanisme
penjadwalan yang melibatkan persetujuan vendor lapangan dan pelatih, pemesanan
sesi latihan oleh orang tua, pembayaran elektronik, pencatatan absensi, penilaian
peserta, hingga perhitungan payroll pelatih masih dilakukan secara terpisah
sehingga berpotensi menimbulkan inkonsistensi data dan mengurangi efisiensi
koordinasi operasional.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem informasi
manajemen akademi basket berbasis web menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) (Yen & Davis, 2020)dengan menjadikan penjadwalan sebagai
pusat integrasi proses operasional. Sistem yang dikembangkan menghubungkan
proses pendaftaran peserta, persetujuan jadwal oleh vendor lapangan dan pelatih,
pemesanan sesi latihan oleh orang tua, pembayaran melalui Midtrans(Rico &
Prayoga, 2024) , notifikasi menggunakan WhatsApp API (Yulianto, Setia, & Atmaja,
2021), pencatatan absensi, penilaian elektronik (e-report) (Damayanti, Yudiantara,
&#38; Ana€TMars, 2022), hingga perhitungan payroll pelatih dalam satu platform.
Integrasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan
operasional sekaligus menjaga konsistensi data pada setiap proses bisnis.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem informasi manajemen akademi basket berbasis web yang mampu
mengintegrasikan proses operasional secara menyeluruh untuk mendukung
pengelolaan data peserta, penjadwalan latihan, administrasi keuangan, evaluasi hasil
pembinaan, serta penyampaian informasi kepada seluruh pemangku kepentingan
secara lebih efektif, terintegrasi, dan terdokumentasi dengan baik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD)
sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak. Metode RAD dipilih karena
mampu mempercepat proses pengembangan melalui keterlibatan pengguna secara
aktif pada setiap tahapan sehingga perubahan kebutuhan dapat diakomodasi dengan
cepat(Yen & Davis, 2020). Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik Greyhound
Basketball Academy yang membutuhkan pengembangan sistem secara bertahap
berdasarkan masukan langsung dari pemilik akademi selama proses implementasi.

Tahapan pengembangan sistem terdiri atas empat fase, yaitu Requirement
Planning, User Design, Construction, dan Cutover. Pada tahap Requirement
Planning, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara,
dan analisis proses bisnis akademi untuk memperoleh kebutuhan fungsional
maupun nonfungsional. Tahap User Design difokuskan pada perancangan model
sistem yang meliputi perancangan basis data, antarmuka pengguna, serta alur proses
bisnis yang divalidasi bersama pengguna. Selanjutnya, tahap Construction mencakup
implementasi sistem menggunakan PHP, JavaScript, HTML, CSS, Bootstrap, dan
MySQL, serta integrasi layanan pihak ketiga seperti Midtrans untuk pembayaran dan
WhatsApp API sebagai media notifikasi. Tahap terakhir, yaitu Cutover, dilakukan
melalui pengujian fungsional menggunakan metode Black-Box Testing, perbaikan
sistem berdasarkan hasil pengujian, serta implementasi sistem pada lingkungan
operasional akademi (Wicaksono, 2020).
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Menggunakan Rapid Application Development

| 12



Vannes Yanuarta Salim | Soetam Rizky Wicaksono
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Penjadwalan Akademi Basket
Berbasis Web Menggunakan Rapid Application Development

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Sistem Penjadwalan Terintegrasi

Implementasi sistem diawali dengan proses penyusunan jadwal latihan oleh
administrator dengan menentukan kelompok latihan, pelatih, lapangan, tanggal, dan
waktu pelaksanaan. Berbeda dengan proses penjadwalan konvensional, jadwal yang
telah dibuat tidak langsung dipublikasikan, tetapi harus melalui mekanisme approval
secara bertahap. Tahap pertama dilakukan oleh vendor lapangan untuk memastikan
ketersediaan fasilitas sesuai jadwal yang diajukan. Apabila pengajuan ditolak,
administrator dapat mengajukan permohonan kepada vendor lain hingga
memperoleh persetujuan. Setelah vendor menyetujui penggunaan lapangan, sistem
secara otomatis meneruskan pengajuan kepada pelatih yang ditugaskan. Pelatih dapat
menerima maupun menolak penugasan sesuai dengan ketersediaan jadwalnya.
Jadwal hanya dipublikasikan apabila kedua pihak telah memberikan persetujuan
sehingga konflik penggunaan lapangan maupun benturan jadwal pelatih dapat
diminimalkan.

Setelah jadwal dipublikasikan, orang tua dapat melakukan pemesanan sesi
latihan melalui portal sesuai kelompok usia yang tersedia. Administrator kemudian
melakukan validasi terhadap kuota peserta sebelum pendaftaran latihan
dikonfirmasi. Mekanisme tersebut menjadikan penjadwalan sebagai pusat koordinasi
operasional karena seluruh proses berikutnya, seperti absensi, penilaian peserta,
hingga perhitungan payroll pelatih, bergantung pada jadwal yang telah disetujui.
Pendekatan ini meningkatkan konsistensi data antar proses bisnis serta mengurangi
risiko perubahan jadwal yang tidak terdokumentasi, sehingga koordinasi antara
administrator, vendor, pelatih, dan orang tua dapat berlangsung lebih efektif.
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Gambar 2. Implementasi Penjadwalan Latihan Terintegrasi
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3.2 Implementasi dan Integrasi Modul Pendukung

Sistem yang dikembangkan tidak hanya mendukung proses penjadwalan, tetapi
juga mengintegrasikan berbagai modul operasional dalam satu platform. Proses
pendaftaran peserta dilakukan secara daring sehingga data murid dan orang tua
langsung tersimpan pada basis data untuk diverifikasi oleh administrator.
Selanjutnya, sistem mendukung pembayaran SPP secara elektronik melalui Midtrans
sehingga status pembayaran diperbarui secara otomatis setelah transaksi berhasil
dikonfirmasi. Untuk meningkatkan efektivitas komunikasi, sistem juga memanfaatkan
WhatsApp API sebagai media pengiriman notifikasi pada proses pendaftaran, aktivasi
akun, maupun perubahan penugasan pelatih.

Pada pelaksanaan latihan, pelatih melakukan pencatatan kehadiran peserta
melalui modul absensi dan memberikan penilaian perkembangan peserta melalui e-
report. Hasil penilaian dapat diakses oleh orang tua melalui portal sebagai media
pemantauan perkembangan latihan. Selain itu, sistem secara otomatis menghitung
payroll pelatih berdasarkan akumulasi sesi latihan yang telah diselesaikan serta
mencatat setiap transaksi pemasukan maupun pengeluaran ke dalam modul cashflow.
Integrasi antar modul memungkinkan data yang dihasilkan pada satu proses
dimanfaatkan secara langsung oleh proses berikutnya tanpa memerlukan
penginputan ulang. Sebagai contoh, jadwal yang telah disetujui menjadi dasar
pencatatan absensi, sedangkan data absensi digunakan sebagai acuan dalam
perhitungan payroll pelatih. Pendekatan ini mengurangi redundansi data,
meningkatkan akurasi informasi, serta mendukung pengelolaan operasional akademi
secara lebih efisien.
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Gambar 3. Implementasi Modul Absensi
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Gambar 5. Implementasi Cashflow

3.3 Hasil Pengujian dan Analisis Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing untuk
memverifikasi kesesuaian fungsi sistem terhadap kebutuhan fungsional. Pengujian
mencakup sepuluh modul utama, yaitu autentikasi pengguna, pendaftaran peserta,
verifikasi akun, penjadwalan latihan, pengelolaan reschedule lapangan, absensi
peserta, penyusunan e-report, pembuatan tagihan SPP, integrasi pembayaran
Midtrans, serta ekspor laporan cashflow. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh
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Tabel 1. Hasil Black-Box Testing

skenario memperoleh status Lulus, yang menunjukkan bahwa setiap fungsi telah
berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan.

No Modul/ P:lt.l.l ' Skenario Pengujian  Hasil yang Diharapkan  Status
yang Diuji
Autentikasi Pengguna melakukan Sistem b.erh:.asﬂ
. memvalidasi akun dan
Pengguna dan login menggunakan .
1 SO : menampilkan menu Lulus
Otorisasi akun sesuai : .
sesuai hak akses masing-
RBAC perannya. masing pengguna
Pendaftaran Pengguna mengisi Data pendaftaran berhasil
Mandiri Murid formulir pendaftaran tersimpan dan akun siap
2 . . Lulus
dan Orang dan mengirimkan diproses oleh
Tua data. administrator.
Verifikasi Administrator fr‘:g;l}:;k;l?ci?zgﬁ?r?h a
3 Pendaftaran melakukan verifikasi en J una dapat 88 Lulus
Murid Baru data pendaftaran. bengg P
mengakses sistem.
Penjadwalan =~ Administrator Jadwal be_rhellsﬂ disimpan
. tanpa terjadi benturan
4 Latihan menambahkan . Lulus
. . jadwal dan dapat
Basket jadwal latihan baru. ) . )
ditampilkan pada sistem.
Pengajuan Administrator _
memproses Jadwal lapangan berhasil
Reschedule . . . .
5 Venue perubahan jadwal diperbarui sesuai Lulus
penggunaan perubahan yang disetujui.
Lapangan lapangan
Pencatatan . - Data kehadiran berhasil
. Pelatih mengisi data .
Kehadiran . . tersimpan dan dapat
6 . kehadiran murid . . . Lulus
(Absensi) o ditampilkan pada riwayat
. pada sesi latihan. .
Murid absensi.
Pen Nilai berhasil disimpan
yusuhan Pelatih menginput dan dapat ditampilkan
7  E-Rapor . enginput p p Lulus
Murid hasil penilaian murid. pada portal murid
maupun orang tua.
Pembuatan Administrator Tagihan berhasil dibuat
8  Tagihan SPP membuat tagihan dan dapat dilihat oleh Lulus
Bulanan SPP bulanan. orang tua melalui portal.
Integrasi Pengguna . S‘Fatus perrllbayaran
menyelesaikan diperbarui secara
9 Pembayaran . . . Lulus
Midtrans pembayaran melalui ~ otomatis setelah transaksi
Midtrans. berhasil dikonfirmasi.
Ekspor Administrator o
Laporan melakukan ekspor Laporan berhasil diunduh
10 P laporan keuangan dalam format CSV sesuai Lulus
Keuangan berdasarkan periode data yang dipilih
(Cashflow) '

tertentu.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh modul utama mampu beroperasi

sesuai kebutuhan fungsional tanpa ditemukan kegagalan pada skenario pengujian
yang dilakukan. Selain memvalidasi fungsi masing-masing modul, pengujian juga
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menunjukkan bahwa integrasi antar modul berjalan secara konsisten. Mekanisme
penjadwalan sebagai pusat integrasi berhasil menghubungkan proses persetujuan
vendor dan pelatih, pemesanan sesi latihan, absensi, penilaian peserta, hingga
perhitungan payroll pelatih secara otomatis dalam satu alur operasional. Integrasi
tersebut mengurangi penginputan data berulang dan meningkatkan konsistensi
informasi yang digunakan oleh setiap modul.

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
administrasi akademi olahraga. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi
tambahan melalui penerapan mekanisme penjadwalan terintegrasi yang
menghubungkan seluruh proses operasional, mulai dari penyusunan jadwal,
persetujuan vendor dan pelatih, pelaksanaan latihan, evaluasi peserta, hingga
pengelolaan payroll dan cashflow dalam satu platform. Dengan demikian, sistem tidak
hanya berfungsi sebagai media administrasi, tetapi juga sebagai sarana koordinasi
operasional yang mendukung pengambilan keputusan secara lebih efektif.

4. PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi manajemen akademi
basket berbasis web menggunakan metode Rapid Application Development (RAD)
untuk mendukung pengelolaan operasional Greyhound Basketball Academy. Sistem
mengintegrasikan proses pendaftaran peserta, penjadwalan latihan, persetujuan
vendor lapangan dan pelatih, pembayaran SPP, absensi, penilaian peserta,
perhitungan payroll pelatih, serta pengelolaan cashflow dalam satu platform.
Mekanisme penjadwalan terintegrasi yang menjadi pusat koordinasi operasional
mampu meningkatkan konsistensi data, memperlancar koordinasi antar pengguna,
serta mengurangi proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara terpisah.
Berdasarkan hasil Black-Box Testing, seluruh fungsi utama sistem memperoleh
status Lulus, yang menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional
dan dapat mendukung pengelolaan akademi secara lebih efektif dan terintegrasi.

Saran

Pengembangan selanjutnya dapat difokuskan pada implementasi aplikasi
mobile agar akses sistem menjadi lebih fleksibel serta penambahan fitur analitik
berbasis kecerdasan buatan untuk mendukung evaluasi performa peserta,
perencanaan jadwal latihan, dan pengambilan keputusan manajerial berdasarkan
data operasional yang telah terkumpul.
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